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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen asesmen HOTS untuk 
mengukur keterampilan berfikir kritis peserta didik dalam materi pola bilangan 
kelas VIII semester I. Penelitian ini menggunakan metode Research and 
Development (R&D). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
instrumen asesmen dan lembar validasi ahli media dan materi. Karakteristik 
penelitian ini yaitu instrumen penilaian yang mengukur kemampuan peserta didik 
dalam menyelesaikan soal yang membutuhkan kemampuan berfikir tingkta tinggi 
dan berfikir kritis. Subjek penelitian ini yaitu peserta didik SMP kelas VIII 
semester 1. Hasil validasi dari ahli materi diperoleh presentase aspek kelayakan 
isi/materi, aspek kelayakan kontruksi dan aspek kelayakan bahasa yaitu 0,92, 0,82 
dan 0,82. Hasil validasi ahli media menunjukkan rerata skor 3,6. Karakteristik 
insrumen mengenai daya pembeda dan tingkat kesukaran menunjukkan presentase 
0,39 dan 0,49. Dengan demikian instrumen asesmen yang telah dikembangkan 
termasuk dalam kategori baik/layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil pengerjaan instrumen asesmen HOTS untuk mengukur 
kemampuan berfikir kritis di SMP Muhammadiyah 4 Surakarta menunjukkan 
kemampuan berfikir tinggi yang tergolong cukup dan kemampuan berfikir kritis 
masih dalam kategori kurang. 
 




This research aims to develop HOTS assessment instrument to measure students' 
critical thinking skills in a number of class VIII pattern material first semester of 
this research method Research and Development (R & D). The instrument used in 
this study is the assessment instrument and sheet media expert validation and 
material. Characteristics of this study is an assessment instrument that measures 
students' ability to solve problems that require high order thinking ability and 
critical thinking. Subject of this research that half of junior high school students of 
class VIII 1. The results obtained validation of the percentage of material experts 
feasibility aspects of the content / materials, construction feasibility aspects and 
feasibility aspects of the language that is  0,92, 0,82 and 0,82. Media expert 
validation results showed a mean score of 3.6. Insrumen about distinguishing 
characteristics and difficulty level indicates the percentage of 0,39 and 0,49. Thus 
the assessment instruments that have been developed including in the category of 
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good / feasible for use in the learning process. Based on the results of the work on 
the HOTS assessment instrument to measure the ability to think critically at SMP 
Muhammadiyah 4 Surakarta shows the ability to think highly enough and the 
ability to think critically is still in the lacking category. 





Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dalam kurikulum 
pendidikan di Indonesia. Sejak pendidikan dasar matematika merupakan salah satu mata plajaran 
pokok yang dapat membentuk pola pikir kritis, kreatif, logis dan sistematis. Kemamapuan 
berfikir peserta didik masih lemah pada mata pelajaran matematika karena metode penyampaian 
materi umumnya masih menggunakan metode ceramah. Untuk mengembangkan pola berfikir 
tingkat tinggi dan mengasah daya berfikir kritis peserta didik matematika merupakan mata 
pelajaran yang tepat karena merupakan ilmu yang sistematis dan terstruktur. Tujuan umum 
pembelajaran matematika yaitu kemampuan dalam memecahkan masalah yang bersesuaian 
dengan kehidupan sehari - hari. Untuk mewujudkan tujuan dari matematika juga dapat 
diwujudkan dengan proses penilainnya.  
Penilaian menjadi hal yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Penilaian atau asesmen 
akan menjadi bahan evaluasi sesuai dengan prosedur yang digunakan dalam mendapatkan 
informasi untuk mengetahui tingkat kemampuan dan keterampilan peserta didik. Memantau dan 
mengevaluasi proses, hasil dan jalannya kegiatan belajar mengajar merupakan tujuan dalam 
penilaian hasil belajar peserta didik oleh pendidik . Kebutuhan peserta didik untuk berfikir kritis 
dan analitis sesuai dengan standar internasional telah disempurnakan dalam standar isi 
kurikulum 2013, sedangkan pada pengembangan instrumen penilaian yang mengukur 
keterampilan berfikir telah diberi ruang pada standar penilaian. Proses kognitif dibedakan 
menjadi dua, menurut Taksonomi Bloom yang telah direvisi yaitu  Higher Order Thinking Skill 
(HOTS) atau sering disebut dengan  keterampilan berpikir tingkat tinggi , dan Lower Order 
Thinking Skill (LOTS) atau keterampilan berpikir tingkat rendah. Kemampuan mengingat, 
memahami dan menerapkan merupakan kemampuan berfikir yang terdapat dalam kemampuan 
berfikir tingkat rendah sementara dalam kemampuan analisis dan sintesis, mengevaluasi, dan 
mencipta atau kreativitas terdapat dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan 
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berfikir tingkat tinggi (HOTS) diharapkan dapat ditingkatkan dengan penilaian hasil belajar 
peserta didik.   
Berdasarkan hasil, temuan dan diskusi diperoleh dari kegiatan studi pendahuluan, pengujian 
terbatas dan skala uji-lebar, instrumen asesmen esai analisis (AET) serta Problem Solving Test 
(PST), yang dikembangkan dalam bentuk deskripsi tentang semi-terbuka - berakhir valid dan 
dapat diandalkan. Dapat disimpulkan bahwa penilaian instrumen yang dikembangkan telah 
memenuhi kriteria kualitas tes yang baik, sehingga dapat digunakan sebagai bentuk alternatif 
instrumen penilaian bagi guru untuk mengungkap keterampilan berpikir kritis peserta didik. Dua 
penilaian itu skema dikembangkan berdasarkan pendekatan yang berbeda, oleh karena itu, dapat 
memberikan informasi yang berbeda mengenai keterampilan berpikir kritis peserta didik. 
Kombinasi dari dua skema penilaian menawarkan potensi untuk aneka evaluasi pemahaman 
konseptual peserta didik dan keterampilan berpikir kritis.(Development of assessment 
instruments to measure critical thinking skills, W Sumarni, K I Supardi, N Widiarti) 
Topik yang sering dibicarakan akhir - akhir ini salah satunya yaitu keterampilan abad ke-21. 
Banyak tantangan - tantangan global yang muncul pada abad 21. Salah satunya yaitu 
kemampuan untuk berfikir kritis dalam menyelesaikan berbagai masalah yang akan muncul. 
Berfikir kritis yaitu pengetahuan tentang metode-metode penalaran dan pemeriksaan yang logis, 
siakp seorang yang berpikir secara mendalam akan masalah-masalah dan hal-hal yang berada 
dalam jangkauan pengalaman seseorang, dan keterampilan seseorang untuk menerapkan metode 
- metode tersebut.  
 Berpikir kritis adalah keterampilan berpikir yang harus dikembangkan, dilatih, 
dipraktikkan, dan diintegrasikan secara berkelanjutan dalam pembelajaran. Pembelajaran yang 
terintegrasi dengan penilaian HOTS, dapat melatih proses berpikir peserta didik menggunakan 
logika matematika. penggunaan penilaian HOTS dalam pembelajaran matematika terbukti 
secara efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, tidak seperti penilaian 
HOTS dapat melatih dan mengembangkan aspek-aspek penting dari keterampilan berpikir kritis. 
(Higher Order Thinking Skills Assessment towards Critical Thinking on Mathematics Lesson,  I 
Wayan Widana)  
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Rendahnya kemampuan berfikir menjadi permasalahan yang sering muncul dalam proses 
pengembangan penilaian. Rendahnya kemampuan berfikir dapat disebabkan karena kurangnya 
kegiatan berlatih soal yang mengasah kemampuan berfikir tingkat tinggi dan kegiatan 
pembelajaran yang sering meberikan soal dengan kemampuan berfikir dalam level rendah. 
Seperti kurangnya soal yang berasis pemecahan masalah, dalam pembelajaran matematika 
kemampuan memecahkan masalah merupakan komponen penting karena memiliki peran praktis 
indivisu dan dalam kehidupan. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik belum terlatih dengan baik. Dalam proses pembelajaran 
matematika peserta didik hanya menghafal pengetahuan yang diberikan oleh guru dan kurang 
mampu menggunakan pengetahuan tersebut jika menemukan masalah dalam kehidupan nyata. 
Sehingga kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir tersebut. Hal ini sesuai yang dijelaskan oleh Schoenfeld (Thompson T, 2008) 
Faktor penyebab rendahnya high order thinking skills dibagi menjadi dua yaitu, faktor eksternal 
dan faktor internal. Faktor eksternalnya adalah guru lebih banyak memberikan soal-soal rutin.  
pembelajaran matematika di sekolah umumnya menekankan soal rutin yaitu soal yang 
strukturnya teratur yang dipresentasikan secara jelas dan memuat semua informasi yang 
diperlukan. Dijelaskan kembali oleh (Dahlan, Rohayati, & Karso, 2012) dan (Zakkina & 
Afriansyah, 2017) dan yang berkesimpulan faktor kekeliruan dan hambatan dalam pengerjaan 
soal high order thinking sebagai berikut: 1) kurangnya pemahaman dan ketelitian peserta didik 
dalam proses pengerjaan soal, 2) kemampuan awal matematis peserta didik rendah dikarenakan 
materi prasyarat yang dipelajari tidak dapat diterapkan oleh peserta didik mengakibatkan proses 
pembelajaran tidak maksimal. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada SMP Muhammadiyah 4 Surakarta, 
peneliti menemukan permasalahan - permasalahan seperti diatas. Kurangnya kegiatan berlatih 
soal yang mengasah kemampuan berfikir tingkat tinggi dan kegiatan pembelajaran yang sering 
meberikan soal dengan kemampuan berfikir dalam level rendah.sehingga menyebabkan peserta 
didik di SMP Muhammadiyah 4 Surakarta tidak terbiasa dengan soal - soal yang berorientasi 
HOTS dan soal yang memerlukan pemecahan masalah  berfikir kritis.Berdasarkan adanya latar 
belakang yang diuraikan diatas, maka perlu adanya penelitian untuk mengembangkan instrumen 
penilaian berfikir tingkat tinggi pada ranah berfikir kritis dalam mata pelajaran matematika 
materi pola bilanga pada peserta didik SMP. 
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Pertanyaan peneliti yang muncul dari penelitian ini adalah: bagaimana langkah-langkah 
pengembangan instrumen asesmen HOTS untuk mengukur kemampuan berfikir kritis siswa 
pada materi pola bilangan dan bagaimana kelayakan instrumen asesmen HOTS yang akan 
dikembangkan untuk mengukur kemampuan berfikir kritis matematika pola bilangan dilihat dari 
validitas, daya beda dan tingkat kesukaran butir ?  
 
2. METODE 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bentuk instrumen asesmen yang mengukur 
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan daya  berfikir kritis peserta didik dalam materi relasi dan 
fungsi bagi peserta didik SMP kelas VIII semester satu. Jenis penelitian ini yaitu Research & 
Development (R&D), dengan mengadopsi delapan langkah penelitian R&D menurut Sugiyono 
(2009). Adapun langkah-langkahnya, yaitu: (1) Tahap melihat potensi dan masalah, (2) Tahap 
mengumpulkan informasi dan studi literatur, (3) Tahap mendesain produk, (4) Tahap 
memvalidasi desain, (5) Tahap merevisi desain, (6) Tahap melakukan uji coba produk, (7) Tahap 
melakukan revisi produk yang telah diuji cobakan (8) Tahap uji coba pemakaian produk yang 
telah direvisi (9) Revisi produk (10) Pembuatan produk masal. Instrumen asesmen yang berupa 
butir soal tes HOTS dapat dilakukan evaluasi kevalidan dengan valodasi instrumen asesmen 
yang dilakukan oleh para ahli matematika. Ahli pendidikan matematika memvalidasi produk 
pada tahap pengembangan produk awal.  
Tahap pertama yaitu melihat potensi dan masalah. Penilaian adalah salah satu cara yang 
dapat digunakan guru untuk melihat dan melatih kemampuan berpikir peserta didik. Minimnya 
ketersediaan instrumen penilaian alternatif sebagai instrumen pengayaan yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan keterampilan kognitif peserta didik menjadi salah satu permasalahan 
yang muncul dalam dunia pendidikan. Peneliti dapat mengembangkan sebuah instrumen 
asesmen yang berorientasi HOTS dan untuk mengukur daya berfikir kritis peserta didik.  
Tahap selanjutnya mengumpulkan informasi, untuk merencanakan suatu produk tertentu 
peneliti mengumpulkan informasi dan studi literatur yang akan digunakan yang diharapkan 
dapat mengatasi masalah yang terdapat di SMP Muhammadiyah 4 Surakarta.  
Tahap mendesain produk yaitu menentukan tujuan tes, menentukan kompetensi materi yang 
sesuai dengan karakteristik soal HOTS untuk mengukur kemampuan berfikir kritis. dan 
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penyusunan bentuk soal. Indikator berfikir kritis yang berhubungan dengan kemampuan berfikir 
tingkat tinggi dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut : 
Tabel 1 Indikator HOTS untuk mengukur berfikir kritis 
Indikator 
Berfikir Kritis 
Indikator soal Indikator HOTS 
1. Fokus pada 
pertanyaan 
Disajikan sebuah masalah, aturan, 
menentukan masalah utama, 
kriteria yang digunakan untuk 
mengevaluasi kualitas, kebenaran 








Disajikan deskripsi sebuah situasi : 
(1) menyimpulkan argumentasi 
secara cepat, (2) memberikan 
alasan yang mendukung argumen 
yang disajikan, (3) memberikan 
alasan tidak mendukung 




Disajikan sebuah pernyataan yang 
diasumsikan : (1) satu kesimpulan 
yang benar dan logis, (2) dua atau 









Disajikan sebuah pernyataan, 
informasi dapat menentukan 




Disajikan deskripsi sebuah situasi 
dapat menentukan: (1) solusi yang 





yang paling tepat untuk 







Merumuskan alternatif solusi 
 Tahap selanjutnya yaitu memvalidasi desain yang telah dirancang. Validasi ini dilakukan 
oleh dua ahli materi dan satu ahli media. Setelah produk divalidasi oleh validator maka tahap 
selanjutnya desain produk akan direvisi oleh penelit sesuai dengan validasi yang telah dilakukan 
pada produk. Instrumen angket dalam penelitian ini menggunakan pengukuran dengan jenis 
pengukuran validitas isi menggunakan indeks V dari Aiken. Bentuk skala validitas isi 
menggunakan indeks V dari Aiken dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 
Tabel 2 Bobot penilaian dengan indeks V dari Aiken  
Angka Kategori 
0,80 < V < 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 < V < 0,80 Tinggi 
0,40 < V < 0,60 Cukup 
0,20 < V < 0,40 
0,00 < V < 0,20 
Kurang 
Sangat Kurang 
(Sarah Ulfanisa Iwanda, 2016) 
Instrumen validasi untuk ahli media menggunakan jenis pengukuran likert. Bentuk skala 
likert dengan pembobotan empat skala sebagaimana yang dipaparkan oleh Sugiyono (2017 : 166) 
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 
Tabel 3 Bobot penilaian dengan skala likert 
Angka Kategori 
4 Sangat Baik 
3 Baik 
2 Tidak Baik 
Sangat Tidak Baik 1 
(Sugiyono, 2017) 
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Tahap selanjutnya yaitu uji coba terbatas Analisis daya beda serta tingkat kesukaran dapat 
dilakukan setelah dilakukan uji coba pada kelompok kecil ini. Soal yang baik dan dapat 
digunakan untuk penilaian adalah soal yang memiliki tingkat kesukaran dan daya pembeda soal 
yang baik. Setelah soal diuji cobakan secara terbatas, soal tersebut dianalisis tingkat kesukaran 
dan daya pembedanya. Berikut kriteria daya pembeda dan tingkat kesukaran butir soal. 
Kriteria Daya Beda (D): 
0,00–0,19 = kurang baik 
0,20–0,39 = cukup baik 
0,40–0,70 = baik 
0,71–1,00 = sangat baik 
(Sarah Ulfanisa Iwanda, 2016) 
Kriteria tingkat kesukaran (P): 
0,00–0,29 = sukar 
0,30–0,70 = sedang 
0,71–1,00 = mudah 
(Sarah Ulfanisa Iwanda, 2016) 
Tahap selanjutnya melakukan revisi produk awal yang telah diuji cobakan . Instrumen 
asesmen yang telah diketahui daya beda, validitas dan uji reliabilitasnya tidak sesuai dengan 
standar soal yang baik maka dilakukanlah perbaikan pada produk tersebut. Revisi ini bertujuan 
untuk menyempurnakan instrumen untuk diujikan kembali.  
Tahap uji coba lapangan, tahap ini peneliti melakukan uji coba akhir produk instrumen 
asesmen yang telah direvisi sebelumnya. Hasil uji coba lapangan ini akan dianalisis untuk 
menentukan kemampuan berfikir peserta didik. Kategori kemampuan berpikir tingkat tinggi 









Tabel 4 Kategori Tingkat Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 
Nilai peserta didik 
Tingkat Kemampuan Berpikir Tingkat 
Tinggi 
0 < nilai ≤ 20 Sangat Kurang 
20 < nilai ≤ 40 Kurang 
40 < nilai ≤ 60 Cukup 
60 < nilai ≤ 80 Baik 
80 < nilai ≤ 100 Sangat baik 
(Sarah Ulfanisa Iwanda, 2016) 
Kemampuan berfikir kritis juga dapat dihitung dari hasil pekerjaan  peserta didik. Skor 
yang dihasilkan akan dianalisi untuk menghitung tingka kemampuan peserta didik dalam tingkat 
daya berfikir kritis. Dapat dihitung dengan rumus : 
Tabel 5 Kriteria Penentuan Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis peserta didik 
Persentase skor total peserta 
didik 
Kategori kemampuan 
berpikir kritis peserta didik 
90 % ≤ A ≤ 100% A ( Sangat baik ) 
75 % ≤ B ≤ 89% B ( Baik ) 
55 % ≤ C ≤ 74% C ( Cukup ) 
40 % ≤ D ≤ 54% D ( Kurang ) 
0 % ≤ E ≤ 39% E ( Sangat kurang ) 
(Sarah Ulfanisa Iwanda, 2016) 
Tahap selanjutnya revisi tahap kedua yaitu perbaikan dan penyempurnaan instrumen 
asesmen yang telah di uji cobakan lapangan. Revisi ini hanya berupa penyempurnaan ejaan dan 
penggunaan bahasa. 
Tahap akhir yaitu pembuatan produk masal, pembuatan produk masal ini dilakukan apabila 







3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Pengembangan Instrumen asesmen HOTS untuk mengukur kemampuan berfikir kritis pada 
materi pola bolangan ini mengacu pada metode penelitian dan pengembangan (R&d) Sugiyono 
(2003) yang terdiri dari 9 tahap pengembangan yaitu Tahap melihat potensi dan masalah, Tahap 
mengumpulkan informasi, Tahap mendessain produk, Tahap validasi, Revisi tahap 1, Tahap uji 
coba produk, Revisi tahap II, Tahap uji coba produk secara luas,dan Pembuatan produk masal.  
Pada tahap melihat potensi dan masalah dilakukan observasi dan wawancara guna melihat 
potensi dan masalah mengenai kebutuhan dan kurikulum pada SMP Muhammadiyah 4 Surakarta 
yang dilakukan kepada guru matematika dan wakasek kurikulum. Peneliti juga melakukan 
observasi ke perpustakaan guna mengetahui sumber belajar apa sajakan yang digunakan di SMP 
tersebut terkhusus untuk kelas VIII.  
Hasil dari melihat potensi yang perlu dikembangkan pada SMP tersebut yaitu, dalam 
pembelajaran matematika instrumen asesmen yang digunakan masih terbatas dan kurang 
memadai sehingga dapat menjadi potensi untuk peneliti guna mengembangkan instrumen 
asesmen yang ada. Hasil dari melihat masalah yang terdapat pada SMP Muhammadiyah 4 
Surakarta yaitu, kemampuan peserta didik dalam matematika yang kurang jika dilihat dari nilai - 
nilai ujian sebelumnya, kemampuan berfikir peserta didik yang masih tergolong rendah dan 
kesulitan dalam memahami materi pola bilangan, dan kurangnya peserta didik berlatih 
mengerjakan soal yang melatih tingkat kemampuan berfikir. Masalah tersebut dilatar belakangi 
karena pemahaman materi pola bilangan yang kurang, instrumen asesmen yang digunakan 
belum memuat soal - soal yang melatih berfikir tingkat tinggi, dan sumber belajar yang terbatas 
sehingga peserta didik kesulitan mencari referensi penyelesaian masalah.  
Pada tahap mengumpulkan informasi peneliti melakukan wawancara kepada guru 
matematika di SMP Muhammadiyah 4 Surakarta mengenai bahan ajar apa saja yang digunakan 
dalam pembelajaran. Hasil dari wawancara tersebut ditambah dengan observasi peneliti. Hasil 
dari wawancara yaitu guru hanya menggunakan pedoman buku paket tersebut dalam proses 
belajar mengajar. Guru juga menjelaskan bahwa kurangnya wawasan peserta didik mengenai 
soal - soal HOT dan belum adanya instrumen asesmen HOTS yang digunakan di sekolah karena 
keterbatasan waktu dan tenaga dalam membuatnya. Selain itu pola bilangan merupakan materi 
yang cukup sulit untuk dipahami oleh peserta didik. 
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Pada tahap mendesain produk, pertama peneliti melakukan analisis kompetensi dasar dan 
indikator. Selanjutnya peneliti menentukan penyebaran soal lalu menyusun kisi - kisi soal 
berdasarkan indikator yang telah dianalisis. Kisi - kisi soal yang disusun mencangkup alokasi 
waktu yang digunakan untuk menyelesaikan soal, bentuk soal dan hubungan antara level kognitif 
dengan tingkat berfikir kritis. Kisi - kisi yang telah disusun kemudian dibuat bentuk soal. Berikut 
tahap - tahap mendesain produk. 
a. Analisis Kompetensi Inti (KI),Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Materi 
Tahap analisis dilaksanakan guna mengkaji sejauh mana materi yang akan digunakan dalam 
penyusunan instrumen. Dalam hal ini, peneliti berpedoman pada Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016 tentang standar isi dan Nomor 24 tentang kompetensi 
inti dan kompetensi dasar. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi pada materi 
pola bilangan dapat dilihat pada Tabel 5 berikut. 
Tabel 6 Kompetensi dasar dan indikator materi pola bilangan 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) 
3.1  Membuat 
generalisasi dari 
pola pada barisan 





bilangan bulat.    
3.1.
2 
Menerapkan pola dan 




Melakukan eksperimen untuk 
menggeneralisasi pola 





peserta didik dapat 
menemukan keterkaitan antar 
suku pola bilangan atau 
bentuk-bentuk pada 
konfigurasi objek. 




pola pada barisan 
bilangan dan barisan 
konfigurasi objek  
1 berkaitan dengan pola 




menyelesaikan masalah nyata 
 
b. Penentuan dan penyebaran soal  
Penentuan penyebaran soal disusun untuk menentukan kisi - kisi soal yang menyangkut 
kompetensi dasar dan indikator pencapaian. Karena pada materi ini terdapat dua kompetensi 
dasar maka jumlah soal yang disusun mencakup dua kompetensi dasar tersebut baik dalam soal 
pilihan ganda maupun uraian. 
c. Menyusun kisi - kisi soal HOTS dan berfikir kritis 
Kisi - kisi soal HOTS dan berfikir kritis dibuat berdasarkan kompetensi dasar dan indikator 
yang telah dianalisis sebelumnya. Pembuatan kisi - kisi soal memperhatikan tingkat kognitif 
pada taksonomi bloom yaitu level kognitif C-4 (menganalisis), C-5 (mengevaluasi), dan C-6 
(mengkreasi) untuk soal tersebut berorientasi HOTS dan memperhatikan tingkat berfikir kritis 
(TBK) hasil pengembangan penelitian Siswono (2009) tentang tingkatan berpikir sampai 
berpikir kritis yaitu tingkat berpikir kritis 0 (TBK 0), tingkat berpikir kritis 1 (TBK 1), tingkat 
berpikir kritis 2 (TBK 2), dan tingkat berpikir kritis 3 (TBK 3). 
d. Mengembangkan soal - soal HOTS 
Soal yang dirancang pada instrumen asesmen ini berjumlah 25 butir, 20 butir soal piliha 
ganda dan 5 butir soal uraian. Semua soal yang dirancang adalah soal berbasis HOTS dan 
mengukur kemampuan berfikir kritis. Soal - soal dengan tingkat berfikir kritis akan ditandai 
dengan logo TBK (Tingkat Berfikir Kritis) yang telah dibuat oleh peneliti. 
e. Menyusun rancangan instrumen kelayakan 
Instrumen kelayakan yang dirancang yaitu, lembar validasi ahli materi dan ahli media dan 
lembar angket respon peserta didik. Lembar validasi digunakan untuk tiga ahli materi dan satu 
ahli media.  
Soal yang telah dibuat kemudian dilakuakan validasi kepada ahli materi dan ahli media. 
Pada validator ahli materi angket yang diberikan mencangkup aspek isi, konstruksi dan bahasa. 
Validator ahli materi dilakukan oleh satu dosen ahli matematika dan dua guru matematika. 
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Sedangkan pada validator ahli media aspek yang ditelaah meliputi tampilan umum, tampilan 
kusus dan penyajian media. Validator media dilakukan oleh dosen matematika yang ahli dalam 
bidang media. Instrumen yang divalidasi akan disempurnakan ejaan, penggunaan variabel, 
kelayakan tampilan dan lain - lain.  
Berikut hasil validasi instrumen asesmen HOTS untuk mengukur kemampuan berfikir kritis 
dari masing - masing aspek yang telah dinilai oleh validator materi. 
Tabel 7 Kelayakan Instrumen asesmen 
Aspek yang 
Dinilai 
No Validator Rerata Skor  Kategori 
Isi/Materi 
1 Ahli Materi (Dosen) 0,96  Sangat Layak 
2 Ahli Materi (Guru) 1 Sangat Layak 
3 Ahli Materi (Guru) 0,95 Sangat Layak 
Total 0,97 Sangat Layak 
Konstruksi 
1 Ahli Materi (Dosen) 0,68  Layak 
2 Ahli Materi (Guru) 0,98 Sangat Layak 
3 Ahli Materi (Guru) 0,82 Sangat Layak 
Total 0,82 Sangat Layak 
Bahasa 
1 Ahli Materi (Dosen) 0,96  Sangat Layak 
2 Ahli Materi (Guru) 1 Sangat Layak 
3 Ahli Materi (Guru) 0,99 Sangat Layak 
Total 0,82 Sangat Layak 
Berdasarkan Tabel 6 ketiga validator ahli materi menyatakan kelayakan instrumen asesmen 
dalam kategori sangat layak, maka dapat disimpulkan bahwa kelayakan instrumen asesemen dari 
aspek isi, konstruksi dan bahasa memperoleh hasil penilaian kategori sangat layak. 
 
Tabel 8 Hasil penilaian kelayakan instrumen asesmen keseluruhan 
No Validator Jumlah Skor Rerata Skor Kategori 
1 Ahli Materi (Dosen) 345 0,84  Sangat Layak 
2 Ahli Materi (Guru) 407 0,98 Sangat Layak 
3 Ahli Materi (Guru) 369 0,90 Sangat Layak 
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Total 1121 0,91 Sangat Layak 
Berdasarkan Tabel 7, hasil validasi oleh validator ahli materi  dapat disimpulkan bahwa 
instrumen asesmen HOTS untuk mengukur kemampuan berfikir kritis peserta didik SMP kelas 
VIII semester satu dalam materi pola bilangan dinyatakan layak untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran.   
Hasil validasi instrumen asesmen HOTS untuk mengukur kemampuan berfikir kritis dari 
validator ahli media disajikan dalam Tabel 8 sebagai berikut. 
Tabel 9 Hasil validasi instrumen asesmen oleh validator media 
No Aspek Penilaian Jumlah Skor Rerata Skor Kategori 
1 Tampilan Umum 21 3,5  Sangat Baik 
2 Tampilan Khusus 11 3,7 Sangat Baik 
3 Penyajian Media 15 3,8 Sangat Baik 
Total 47 3,6 Sangat Baik 
Berdasarkan Tabel 8 hasil validasi media oleh ahli validator media instrumen asesmen 
menunjukan kategori sangat baik. Maka instrumen asesmen HOTS untuk mengukur kemampuan 
berfikir kritis peserta didik SMP kelas VIII semester satu dalam materi pola bilangan layak untuk 
digunakan/diujikan.  
Tahap selanjutanya yaitu uji coba terbatas. Uji coba terbatas dilaksanakan untuk mengetahui 
kelayakan instrumen asesmen jika dilihat dari tingkat kesukaran dan daya pembeda soal. Tahap 
uji coba terbatas ini dilakukan pada sekolah yang mempunyai grade menengah, maka untuk 
kualitas tingkat kesukaran dan daya beda soal sesuai dengan sekolah dengan grade menengah. 
Analisis hasil uji coba terbatas menunjukkan hasil untuk pilihan ganda mempunyai tingkat 
kesukaran yang termasuk kategori sedang dan daya pembeda dalam kategori baik. Sedangkan 
untuk uraian menunjukkan tingkat kesukaran dalam kategori sedang dan daya pembeda dalam 
kategori sangat baik. Secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 9 berikut. 
 
 
Tabel 10 Hasil analisis daya pembeda dan tingkat kesukaran butir soal pilihan ganda dan 
uraian 







Berdasarkan uji coba terbatas yang dilakukan memperoleh hasil jenis butir soal yang 
digunakan mempunyai tingkat kesukaran sedang dan mempunyai daya pembeda yang cukup 
baik. Maka instrumen asesmen dapat digunakan untuk uji coba lapangan tanpa adanya revisi 
yang mengubah isi materi instrumen hanya pada penyempurnaan penggunaan bahasa dan ejaan. 
 
3.2 Pembahasan  
Tahap uji coba lapangan peneliti memperoleh hasil pengerjaan peserta didik terhadap butir soal 
pada instrumen asesmen yang diberikan dari 17 peserta didik Hasil dari pengerjaan soal HOTS 
menunjukkan peserta didik yang termasuk dalam kategori kurang sebanyak 5 peserta didik, 
kategori cukup terdapat 6 peserta didik dan kategori baik terdapat 6 peserta didik. Sedangkan 
dalam mengerjakan soal TKB menunjukkan kemampuan peserta didik berfikir kritis yang 
termasuk dalam kategori sangat kurang terdapat 5 peserta didik, kategori kurang terdapat 8 
peserta didik dan kategori cukup terdapat 8 peserta didik. Secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 
10 dibawah ini. 








Dari Tabel 10 dapat dilihat bahwa peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Surakarta 
mempunyai kemampuan berfikir tingkat tinggi dalam kategori cukup dan mempunyai 
Rata - Rata Kategori Rata - rata Kategori 
1 Pilihan Ganda (PG) 43,7 Sedang 46,17 Baik 
2 Uraian 0,55 Sedang  0,31 Cukup Baik 
No Jenis Butir Soal 
HOTS TKB 
Skor Total Rata - Rata Skor Total Rata - rata 
1 Pilihan Ganda 202 12 135 18 
2 Uraian  251 15 251 15 
3 Nilai 54 51 
4 Kategori Cukup  Kurang 
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kemampuan berfikir kritis dalam kategori kurang. Seperti penelitian yang dilakukan oleh I 
Wayan Wardana-2018 dalam Higher Order Thinking Skills Assessment towards Critical 
Thinking on Mathematics Lesson, penilaian HOTS dapat memberikan kontribusi penting untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik termasuk keterampilan masalah- 
pemecahan, pengambilan keputusan, kesimpulan, keterampilan berpikir divergen, kemampuan 
berpikir evaluatif, dan keterampilan kreatif. Bagaimana jika keterampilan berpikir kritis peserta 
didik dapat dicapai dengan baik. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
khususnya untuk menguasai konsep-konsep matematika yang dipelajari. Karena soal HOTS 
dapat dipecahkan dengan cara lebih dari satu maka dari itu peserta didik dituntut untuk berfikir 
kritis dalam menentukan cara pemecahan masalah. Juga diungkapkan tentang berfikir kritis oleh 
W Sumarni-2018 dalam Development of assessment instruments to measure critical thinking 
skills, bahwa instrumen penilaian yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kualitas tes yang 
baik, sehingga dapat digunakan sebagai bentuk instrumen penilaian alternatif bagi guru untuk 
mengungkap keterampilan berpikir kritis peserta didik. Dua skema penilaian dikembangkan 
berdasarkan pendekatan yang berbeda, oleh karena itu, dapat memberikan informasi yang 
berbeda mengenai keterampilan berpikir kritis peserta didik.Maka dengan diterapkannya 
instrumen asesmen ini akan meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi dan kemampuan 
berfikir kritis. Desain yang telah disusun mengembangkan dari teori - teori yang telah ada. 
Budiman, Agus (2014) mengembangkan suatu instrumen instrumen asesmen Higher Order 
Thinking Skill (HOTS) pada mata pelajaran matematika SMP Kelas VIII, pada penelitian ini 
belum terdapat analisis KD dan analisis indikator soal. Maka dari penelitian ini peneliti  
mengembangakan suatu instrumen asesmen dengan tahap analisis KD dan indikator. Afriani 
(2018) mengembangkan instrumen asesmen HOTS untyk mengukur kemampuan berfikir kritis 
pada materi elektrolit dan non elektrolit. Pada produk instrumen ini belum terdapat keterangan 
yang menyatakan instrumen soal tersebut termasuk ke dalam kemampuan berfikir kritis. 
Muhammad (2018) mengembangkan suatu LKPD HOTS pada materi aljabar. Pada penelitian ini 
belum terdapat pembahasan soal dari instrumen soal yang terdapat di dalamnya. Maka pada 
penyusunan produk intrumen asesmen ini, peneliti menyusun pembahasan dari instrumen soal 
yang ada di dalamnya. 
Instrumen asesmen yang telah disusun telah memenuhi kriteria kelayakan dan keefektifan 
untuk digunakan dalam proses pembelajran. Maka setelah diuji cobakan lapangan/secara luas 
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maka instrumen asesmen HOTS untuk mengukur kemampuan berfikir kritis peserta didik kelas 
VIII SMP semester satudi dalam materi pola bilangan dapat diproduksi secara masal. 
 
4. PENUTUP  
Penelitian dan pengembangan ini menggunakan 10 metode yang mengacu pada penelitian dan 
pengembangan  Sugiyono - 2010. Penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan 
menghasilkan produk yaitu instrumen asesmen HOTS untuk mengukur kemampuan berfikir 
kritis peserta didik kelas VIII materi pola bilangan. Desain produk yang dihasilkan mencakup 
desain sampul instrumen, hasil analisis kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD) dan 
indikator materi, kisi - kisi soal HOTS dan berfikir kritis, dan  pengembangan soal - soal HOTS 
dan berfikir kritis. Produk yang dihasilkan telah divalidasi oleh validator sehingga dinyatakan 
layak untuk diujicobakan dan digunakan. Hasil validasi dari ahli materi diperoleh presentase 
aspek kelayakan isi/materi, aspek kelayakan kontruksi dan aspek kelayakan bahasa yaitu 0,92, 
0,82 dan 0,82. Hasil validasi ahli media menunjukkan rerata skor 3,6. Pada proses uji coba 
produk, karakteristik insrumen mengenai daya pembeda dan tingkat kesukaran menunjukkan 
presentase 0,39 dan 0,49. Dengan demikian instrumen asesmen yang telah dikembangkan 
termasuk dalam kategori baik/layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil uji 
lapangan instrumen asesmen HOTS untuk mengukur kemampuan berfikir kritis di SMP 
Muhammadiyah 4 Surakarta menunjukkan nilai 0,54 untuk soal HOTS sehingga termasuk dalam 
kategori cukup. Sedangkan pengerjaan soal TKB menunjukkan nilai 51 yang termasuk dalam 
kategori kurang. Dari tahap - tahap yang telah dilakukan, mendapatkan kesimpulan bahwa 
instrumen asesmen HOTS layak untuk digunakan dan dapat mengukur kemampuan berfikir 
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